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Abstract. Post operative nausea vomiting or PONV occurred about 24 — 48 hours
after surgery, the impact caused by vomiting such as dehydration, electrolyte
balance disturbances, increased risk of aspiration, risk of open sutures, esophageal
rupture and postoperative pain. The aim of this study was to analyze the effect of
peppermint aromatherapy on the reduction of postoperative nausea vomiting with
spinal anesthesia. The research design used Pre-Experiment with one group pretest
and posttest design. This research conductecd at May, 2024 at Recovery Room of
RSI Jombang. The population in this study was 30 persons and 13 samples were
involved in this study and it was taken by using consecutive sampling. Data were
collected by observation and structured interviews using questionnaires. The data
was analyzed by using Wilcoxon signed ranks test. The results of this study were
obtained that the p value in the 1st of 30 minutes was 0.004 <0.05, in the 2nd 30
minutes it was 0.001<0.05 and in the 3rd 30 minutes it was 0.001<0.05 meaning
that there was an effect of peppermint aromatherapy on the reduction of
postoperative nausea and vomiting with spinal anesthesia at RSl Jombang both in
the first, second and third of 30 minutes. The typical aroma and menthol content
of peppermint essential oil can provide a relax effect so that physiologically it can
reduce the nausea and vomiting response. So that the intervention of aromatherapy
can be used as a complementary therapy to reduce nausea and vomiting in
postoperative patients.
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Abstrak. Mual muntah paska pembedahan atau PONV (Post Operation Nausea
Vomiting) umumnya terjadi 24-48 jam setelah pembedahan, dampak yang
ditimbulkan beragam mulai dehidrasi, gangguan keseimbangan elektrolit,
peningkatan resiko aspirasi, resiko terbuka jahitan, ruptur esofagus dan dapat
menimbulkan nyeri paska pembedahan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh aromaterapi peppermint terhadap penurunan mual muntah
paska operasi dengan spinal anestesi. Desain penelitian yang digunakan adalah
Pre-Experiment dengan one group pretest and posttest design. Penelitian ini
dilakukan diruang recovery room RSI Jombang. Populasi pada penelitian ini
sebanyak 30 orang dan sebanyak 13 Sampel terlibat dalam penelitian yang diambil
dengan menggunakan Consecutive sampling. Data diambil dengan cara observasi
dan wawancara terstruktur dengan menggunakan kuesioner. Data di analisis
dengan menggunakan Wilcoxon singed ranks test. Hasil analisis menunjukkan
bahwa ada pengaruh pemberian aromaterapi peppermint terhadap penurunan mual
muntah paska operasi dengan spinal anestesi di RSl Jombang baik pada 30 menit
pertama, kedua dan ke tiga. Aroma khas dan kandungan menthol pada essensial
oil pepermint dapat memberikan efek menenangkan sehingga secara fisologis
dapat menurunkan respon mual muntah. Sehingga pemberian aromaterapi dapat
dijadikan sebagai terapi komplementer untuk mengatasi mual muntah pada pasien
paska pembedahan.

Kata Kunci: Aromaterapi Peppermint, Mual Muntah Paska Operasi
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PENDAHULUAN

Anestesi merupakan suatu tindakan yang bertujuan untuk menghilangkan rasa sakit (nyeri)
ketika dilakukan pembedahan maupun berbagai prosedur lain yang menimbulkan rasa sakit
pada tubuh (Majid). Umumnya tindakan pembedahan pada pasien selalu diikuti dengan
tindakan anastesi. Tindakan anestesi digolongkan dalam tiga jenis yaitu anestesi lokal,
regional, dan umum. Anestesi lokal menyebabkan hilangnya sensasi pada tempat yang
diinginkan. Obat anestesi menghambat konduksi saraf sampai obat terdifusi ke dalam sirkulasi.
Anestesi lokal umumnya digunakan dalam prosedur minor pada tempat bedah sehari. Anestesi
regional adalah jenis anastesi yang menyebabkan hilangnya sensasi pada daerah tubuh tertentu,
anestesi regional terdiri dari spinal anestesi, epidural anestesi, kaudal anestesi. Anestesi umum
dilakukan untuk menurunkan kesadaran psien dan meringankan atau menghilangkan rasa nyeri
akibat pembedahan, anaestesi umum biasanya membutuhkan prosedur mayor yang mana hal
ini membutuhkan manipulasi jaringan yang cukup luas (Potter, 2020; Hunie et al., 2021a)

Anastesi spinal merupakan jenis anestesi regional yang digunakan untuk mencegah atau
menghilangkan rasa nyeri pada pasien yang hendak melakukan operasi di area bawah
pinggang. Beberapa alasan menggunakan anastesi spinal antara lain sederhana, alat yang
digunakan cukup sedikit, tidak menimbulakn eksplosif, pasien tetap dalam kondisi sadar saat
tindakan pembedahan, sensari nyeri ringan bahkan tidak ada, tidak terjadi perdarahan atau
kalaupun ada relatif sedikit, pasien tetap segar dan tenang meskipun telah menjalani
pembedahan (Pramono, 2015).

Kemenkes RI juga menyatakan bahwa tindakan bedah di Indonesia berada di ranking ke
11 diantara 50 jenis penyakit dengan prevelansi 12% (Kemenkes, 2020). Menurut Argyra
(2015) dalam artikel (Khasanah et al., 2021) setidaknya ada 45,5% dari total tindakan operasi
menggunakan anastesi regional dimana sebanyak 51,9% mendapatkan anastesi spinal
sebanyak 51,9%, epidural sebanyak 23,2%, kombinasi spinal epidural sebanyak 11,24% dan
13% untuk block saraf perifer dan sebanyak 68,5% menggunakan bupivakain serta 23.2%
menggunakan ropivakain sebagai penggunaan obat anestesi spinal. Teknik ini memiliki efek
secara sistemik jauh lebih kecil sehingga aman digunakan pada pasien dengan penyakit
komorbid. Selain itu juga pasien dapat lebih cepat proses perawatannya, lebih efisien dan lebih
mudah dalam pengaturan sistem pernafasan (Pincus, 2019). Namun, anastesi spinal memiliki
dampak secara minor, sedang dan mayor. Dampak secara minor (kecil) meliputi mual muntah,
hipotensi ringan, menggigil, dan retensi urin. Sakit kepala tusukan postdural dan blokade

tulang belakang yang gagal diklasifikasikan sebagai komplikasi sedang, dan vertebral
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hematoma kanal, trauma jarum langsung, tulang belakang total, kolaps kardiovaskular,
meningitis, kelumpuhan, dan bahkan kematian merupakan dampak komplikasi utama dari
tindakan anastesi spinal (Hunie et al., 2021b; Rismawan, 2019).

Angka mual muntah paska pembedahan di Indonesia cukup tinggi, sebesar 31% terjadi
pada pasien dengan pembedahan laparotomy ginecology dan 31,4% terjadi pada pasien
pembedahan mastektomi (lklas, 2019 dalam (Mulyasih & Ching Cing, 2024) Dari hasil studi
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Desember 2023 di ruang RR (Recovery
Room) Instalasi Kamar Bedah dan Sterilisasi di Rumah Sakit Islam Jombang didapatkan bahwa
8 dari 10 pasien mengalami mual muntah pasca tindakan pembedahan dengan spinal anastesi,
dimana 4 pasien mengalami mual, 4 pasien merasakan mual muntah yang sangat hebat dan 2
pasien tidak mengalami mual dan muntah. Sedangkan selama durante (saat operasi) pasien
sudah mendapatkan obat-obatan antiemetik atau terapi farmakologi namun pada kenyataannya
masih terdapat beberapa pasien yang mengalami mual-muntah pasca tindakan operasi atau
disebut PONV (Post Operative Nausea Vomiting).

Masalah PONV jika tidak tertangani dengan baik dapat menyebabkan dehidrasi, gangguan
keseimbangan elektrolit, peningkatan resiko aspirasi, resiko terbuka jahitan, ruptur esofagus
dan dapat menimbulkan nyeri paska pembedahan (Rother, 2012). PONV didefinisikan kondisi
mual, muntah atau recthing yang dikeluhkan secara subjektif oleh pasien dalam waktu 24 — 48
jam setelah tindakan pembedahan, sedangkan nausea atau mual adalah sensasi keinginan
muntah tanpa adanya gerakan expulsif otot, dalam kondisi berat akan terjadi sekresi kelenjar
ludah, gangguan vasomotor dan berkeringat banyak (Keat et al., 2013). Vomiting atau muntah
adalah keluarnya isi lambung melalui mulut yang eterjadi secara terus menerus. Recthing
adalah keinginan muntah yang tidak produktif (Keat et al., 2013). Beberapa penelitina
menyebutkan kejadian PONV banyak terjadi pada 24 jam pertama pada pasien yang
mengalami pembedahan (Alfiyah & Badi’ah, 2018; Keat et al., 2013)

Menurut Utomo, dkk (2009) dalam (Rihiantoro et al., 2018) belum ditemukan obat
antiemetik yang efektif yang dapat mencegah mual dan muntah secara total dan tanpa adanya
efek samping. Penanganan PONV dapat dilakukan secara farmakologi dan non-farmakologi
(Rihiantoro et al., 2018). Salah satu penanganan non-farmakologi adalah dengan pemberian
aromaterapi karena harga murah (terjangkau), tidak menimbulkan efek samping, mudah
digunakan dan dapat dilakukan sendiri oleh pasien. (Kinasih et al., 2018) dalam penelitiannya
menyebutkan terdapat perbedaan skor mual muntah paskatindakanoperasi pada kelompok

kontrol dan kelompok intervensi dengan selisih nilai mean 0,88. Penelitian lain, (Andriyanto,
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2022) mengatakan bahwa pemberian aromaterapi jahe dapat menurunkan kejadian mual
muntah paska tindakanoperasi dengan teknik anestesi spinal di RS Medika Stannia, Bangka
Belitung dengan hasil mayoritas responden tidak merasakan mual muntah lagi, dan hanya
sebagian kecil masih merasa mual.

Hal ini selaras dengan pernyataan (Rukma et al., 2013) bahwa aromaterapi peppermint
dapat menurunkan mual muntah pada pasien kemoterapi, sedangkan (Sahar, 2023) menyatakan
aromaterapi lavender dapat mengurangi mual muntah paska tindakan pembedahan dengan
anestesi umum. Pada studi (Rustanti, 2018) mengatakan pemberian intervensi aromaterapi
peppermint dapat menurunkan skala mual muntah paska pembedahan dengan anestesi spinal
di RSUD Kota Yogyakarta. Pada penelitian ini pemberian aromaterapi peppermint dilakukan
segera di Recovery Room Instalasi Kamar Bedah dan Sterilisasi dimana pasien masih
mempunyai efek obat antiemetik. Rumah Sakit Islam Jombang memberikan pelayanan operasi
selama 24 jam, penatalaksanaan PONV di Rumah Sakit Islam Jombang saat ini masih
menggunakan terapi farmakologi yaitu pemberian antiemetik, sedangkan untuk terapi non-
farmakologi belum diterapkan. Berdasarkan hal tersebut diatas, peneliti tertarik meneliti
tentang pengaruh pemberian aromaterapi peppermint terhadap mual muntah pasca operasi
dengan spinal anestesi segera saat pasien di Recovery Room untuk menurunkan efek mual

muntah pasca operasi.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-Experiment dengan one group pretest and
posttest design. Penelitian ini dilaksanakan pada April-Mei 2024. Penelitian ini telah mendapat
uji kelayakan dari Komisi Etik Fakultas IImu Kesehatan Unipdu dengan nomor sertifikat 005-
KEP-Unipdu/4/2024 pada 29 April 2024. Populasi pada penelitian ini sebanyak 30 orang dan
sebanyak 13 pasien post operasi di RSI Jombang terlibat dalam penelitian yang diambil secara
Consecutive sampling sesuai kriteria inklusi yaitu pasien berusia 19 - 55 tahun, tidak memiliki
alergi terhadap peppermint serta tidak memilki masalah pada indra penciuman. Data diambil
dengan cara observasi dan wawancara terstruktur dengan menggunakan kuesioner. Data di

analisis dengan menggunakan Wilcoxon singed ranks test.
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HASIL
Hasil penelitian ini terdiri dari data umum dan data khusus. Data umum yang meliputi Data
Demografi. Data khusus meliputi Respon Mual Muntah Sebelum Diberi Intervensi
Aromaterapi Peppermint, Respon Muntah Setelah Diberi Intervensi Aromaterapi Peppermint,
Pengaruh Intervensi Aromaterapi PeppermintTerhadap Penurunan Mual Muntah Pasien Pasca
Operasi Dengan Spinal Anestesi.
Tabel 1. Distribusi frekuensi demografi responden

Kategori F %
a. Usia
Remaja Akhir (17-25) 2 154
Dewasa Awal (26-35) 7 53.8
Dewasa Akhir (36-45) 3 23.1
Lansia Awal (46-55) 1 7.7
Total 13 100.0
b. Jenis Kelamin
Perempuan 11 84.6
Laki-laki 2 154
Total 13 100.0

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar responden adalah kelompok dewasa
awal yaitu berusia antara 26-35 tahun sebanyak 53.8%, sebagian kecil kelompok remaja ahir
yaitu usia 17-25 tahun sebanyak 15.4% dan sebanyak 30.8% adalah kelmpok dewasa ahir
hingga lansia awal yaitu berusia 36—45 tahun dan 46-55 tahun. Sedangkan untuk kategori jenis
kelamin didapatkan sebanyak 86.6% atau sebanyak 11 orang adalah perempuan dan hanya

sebagian kecil adalah laki-laki yaitu sebanyak 2 orang atau 15.4%.

Tabel 2 Pengaruh Intervensi Aromaterapi Peppermint Terhadap Penurunan Mual Muntah
Pasien Paska Operasi Dengan Spinal Anestesi

Kelompok 30’ pertama 30’ kedua 30’ ketiga n
mean SD p mean SD p mean SD p

Sebelum 2.30 85 0.004 230 85 0.001 230 85 0.001 13

Sesudah  1.30 1.3 0.61 .65 0.53 51 13

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa responden yang telah mendapatkan
intervensi aromaterapi peppermint pada 30 menit pertama sampai 30 menit ketiga terjadi

penurunan pada nilai standar deviasi yaitu dari 1,30 menjadi 0,51. Hasil uji statistik dari
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wilcoxon singed ranks test nilai p value 0.004 menjadi 0,001, artinya nilai p value kurang dari
0,05 sehingga dapat diartikan bahwa ada pengaruh yang signifikan pemberian aromaterapi
peppermint dengan penurunan mual muntah pada pada pasien yang mengalami pembedahan

dengan spinal anastesi di RSI Jombang.

DISKUSI
Respon Mual Muntah Sebelum Diberi Intervensi Aromaterapi Peppermint

Hasil penelitian ini menunjukkan semua responden mengalami mual muntah sebelum
diberikan intervensi aromaterapi peppermint, yaitu23.1 % merasa mual, 23.1% muntah 1 kali
dan 53.8% muntah 2 kali atau lebih. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan setidaknya ada 16 (35.6%) responden dari 45 responden mengalami mual
muntah paska perasi sectio caesarea dengan spinal anestesi di RSUD Sekayu Palembang
(Afriani, 2020). Respon mual muntah pada pasien paska operasi sangat umum terjadi pada
pasien yang mengalami pembedahan, istilah ini disebut PONV (Post Operational Nause
Vomiting). Prevalensi PONV di Indonesia setidaknya sekitar 20-30% terjadi di pada pasien
paska pembedahan (Mulyasih & Cing, 2024). Mual muntah terjadi dalam waktu 24 jam setelah
operasi. Penyebab mual muntah paska anestesi dianggap multifaktor, karena bisa melibatkan
faktor risiko dari individunya, jenis anestesi dan bahkan tindakan pembedahannya ((Kinasih et
al., 2018). (Kinasih et al., 2018) dalam penelitiannya menyebutkan mayoritas respondennya
adalah perempuan yaitu sebanyak 75% dan responden mengalami mual muntah paska operasi.
Hal ini sesuai dengan hasil pada penelitian ini, yaitu sebagian besar responden adalah
perempuan (84.6%) dengan rentan usia 24-45 tahun dan hanya sebagian kecil responden
masuk dalam rentan usia lansia (46-55 tahun) yaitu sebanyak 7.7%. Faktor usia dan jenis
kelamin inilah yang mempengaruhi kejadian PONV pada responden.

PONYV jika tidak segera ditangani dapat mengakibatkan morbiditas, kekurangan cairan,
ketidakseimbangan elektrolit, stretch stitching perdarahan esofagus, dan obstruksi jalan napas,
stress post operasi dan kecenderungan malas latihan gerak atau ambulasi dini, selain itu
kejadian PONV juga akan berdampak terhadap lamanya perawatan di RS dan akan
mempengaruhi biaya pengobatan (Rihiantoro et al., 2018). Oleh karena itu, PONV perlu
ditangani secara serius, dan berbagai cara dilakukan supaya tidak terjadi. Meskipun umumnya
untuk mencegah PONV, pada pasien yang menjalani pembedahan selalu diberi tindakan

pemberian anti emetik atau anti mual muntah, seperti pada penelitian ini semua responden juga
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diberikan anti emetik, namun kejadi PONV tetap saja terjadi, oleh sebab itu intervensi terapi

komplementer seperti pemberian aromaterapi dapat menujang dalam pencegahan PONV.

Respon Mual Muntah Setelah Diberi Intervensi Aromaterapi Peppermint

Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan pada frekuensi respon mual muntah pasien
setelah diberi intervensi aromaterapi peppermint dimana sebanyak 6 orang atau 46,2% tidak
muntah dan 7 orang atau 53,8% merasa mual. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan pada pasien post section cesaria di di Rumah Sakit Karya Bhakti
Pratiwi Bogor yang menyatakan bahwa sebanyak 14 responden (93,3%) tidak mengalami mual
setelah diberikan intervensi Aroma Terapi Peppermint (Setiawan et al., 2022).Penelitian lain
juga menyebutkan bahwa terjadi penurunan skor rata-rata pasien PONV pada pasien post
operasi yang diberikan aromaterapi peppermint inhalasi yaitu dari skor rata-rata 14.40 menjadi
3.30 (Rihiantoro et al., 2018). Pada penelitian ini responden diberikan intervensi berupa
aromaterapi peppermint, Aromaterapi peppermint mengandung minyak atsiri menthol yang
memberi efek relaksasi, melalui molekul-molekul volikel yang melewati receptor olfaktori
melalui hidung kemudian mengirim sinyal ke otak melalui saraf olfaktori kemudian menuju
saraf pusat yang pada akhirnya menimbulkan sensasi rileks sehingga mencegah mual muntah
(Kristo et al., 2020). Peppermint menciptakan aroma yang khas yaitu dingin dan menyegarkan.
Peppermint merupakan obat herbal terbaik untuk mengatasi mual dan gangguan pencernaan
(Zuraida & Desria, 2018). Menurut peneliti pemberian aromaterapi peppermint selain murah
dan mudah didapatkan, intervensi ini juga mudah dilakukan oleh responden baik untuk
mengatasi PONV ataupun mual muntah akibat penyakit lain. Sehingga bagi seseorang yang
mengalami mual muntah dapat segera menangani secara mandiri tanpa harus menunggu
tindakan bantuan dari para medis dan juga dapat menjadi alternatif pertolongan pertama pada

pasien yang mengalami mual muntah.

Pengaruh Intervensi Aromaterapi Peppermint terhadap Mual Muntah Pasien Paska
Operasi Dengan Spinal Anestesi

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan respon mual
muntah setelah diberi intervensi aromaterapi peppermint yaitu pada 30 menit pertama terjadi
penurunan dengan nilai mean dari 2.30 menjadi 1.3 dengan hasil uji statistic Wilcoxon signed
ranks test yaitu 0.004 atau <0.05. Kemudian pada 30 menit kedua juga terjadi perubahan nilai

mean dari 2.30 menjadi 0.61 dengan hasil uji statistic Wilcoxon signed rank test yaitu 0.001
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atau <0.05, dan pada 30 menit ke tiga didapatkan perubahan nilai mean dari 2.30 menjadi 0.53
dengan hasil uji statistic Wilcoxon singed ranks test yaitu 0.001 atau <0.05.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari (Setiawan et al., 2022) yang mana dia
menyatakan terjadi penurunan nilai mean pada kelompok intervensi yaitu dari nilai 1.2 menjadi
0.07 sedangkan pada kelompok kontrol nilai mean 1.2 menjadi 0.87 dengan nilai p value 0.000
atau <0.05 sehingga peneliti mengatakan bahwa ada hubungan yang sangat tinggi dalam
pemberian aromaterapi peppermint terhadap penurunan intensitas mual muntah pada pasien
post operasi Cesarean Section di Ruang Pemulihan RS Karya Bhakti Pratiwi Bogor.
Kandungan utama pada essensial oil peppermint adalah menthol yaitu sekitar 35-45%,
isomenton, menthone, neomentol, metil asetat, mentofuran. Peppermint oil juga memiliki
aroma khas dan kuat sehingga terapi ini dianggap lebih efektif dalam menurunkan respon mual
muntah. Kandungan essensial oil peppermint memberikan efek menenangkan sehingga secara
fisiologis dapat mempengaruhi system limbik dan mengatur emosional di dalam tubuh
manusia(Setiawan et al., 2022). Pemberian aromaterapi peppermint dapat menurunkan mual
muntah karena aroma yang kuat dari peppermint dan kandungan menthol dapat menstimulasi
tubuh sehingga relaksasi yang ditimbulkan dapat menurunkan gejala mual muntah yang salah

satu penyebabnya adalah pemberian anastesi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa kejadian
mual muntah pada responden paska operasi dengan spinal anestesi Sebelum dilakukan
intervensi aromaterapi peppermint, didapatkan hasil lebih dari setengah jumlah responden
mengalami muntah, dan sebagian kecil jumlah responden hanya merasa mual saja. Kejadian
mual muntah pada responden paska operasi dengan spinal anestesi setelah dilakukan intervensi
aromaterapi peppermint, didapatkan hampir separuh dari responden tidak muntah dan sebagian
besar masih merasa mual. Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian aromaterapi
peppermint terhadap penurunan mual muntah pada pada pasien yang mengalami pembedahan

dengan spinal anastesi di RSI Jombang.

REKOMENDASI
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisa lebih detail terkait faktor yang

dapat mempengaruhi kejadian PONV pasa pembedahan
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